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Kata Kunci : Abstrak :
Budidaya, Probiotik (Probio FM) merupakan probiotik cair yang mengandung
lkan, Pakan, beberapa spesies bakteri asam laktat yang merupakan hasil isolasi
Performa, mikroba diambil dari saluran pencernaan itik kerinci. Fungsi probiotik
Probio FM adalah menjaga keseimbangan mikroflora dalam usus dengan

mengurangi jumlah mikroba pathogen dalam usus. Penggunaan Probio
FM dapat meningkatkan produktivitas ternak, yakni meningkatkan
bobot, nafsu makan, dan mengurangi biaya produksi. Pemberian
probiotik 15% memberikan pertumbuhan dan FCR terbaik pada budidaya
ikan lele. Tujuan kewirausahaan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) Program Maching Fund Kedaireka adalah penambahan probiotik
(Probio FM) pada pelet mandiri untuk kegiatan budidaya ikan. Metode
kegiatan adalah partisipasi aktif mahasiswa MBKM dalam proses
produksi pakan mandiri dengan penambahan Probio FM. Hasil kegiatan,
penambahan Probio FM efektif meningkatkan performa pertumbuhan
ikan budidaya, yakni ikan memiliki bobot dan panjang lebih baik
dibandingkan ikan yang tidak diberikan Probio FM. Produksi ikan dengan
penambahan Probio FM 15% lebih tinggi dibandingkan produksi ikan
tanpa penambahan Probio FM. Kesimpulan, penambahan probiotik pada
pakan, mahasiswa mendapat pengalaman belajar berupa keterampilan
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memproduksi pakan mandiri, dan pengetahuan terkait Probio FM.
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Abstract :

Probiotics (Probio FM) is a liquid probiotic containing several species of
lactic acid bacteria which are the result of microbial isolation taken from
the digestive tract of Kerinci ducks. The function of probiotics is to
maintain the balance of microflora in the intestine by reducing the
number of pathogenic microbes in the intestine. The use of Probio FM
can increase livestock productivity, namely increasing weight, appetite,
and reducing production costs. The entrepreneurial goal of Merdeka
Learning Merdeka Campus (MBKM) is the addition of probiotics (Probio
FM) to independent pellets to improve the growth performance of
cultured fish. The method of activity is the active participation of MBKM
students in the independent feed production process with the addition
of Probio FM. As a result of the activity, the addition of Probio FM was
effective in increasing the growth performance of aquacultured fish.
Students get a learning experience in the form of independent feed
production skills, and knowledge related to Probio FM.

Panduan sitasi / citation guidance (APPA 7t edition) :
Bidayani, E., Aditya, R., Mighfar, M., Bayu, Adibrata, S., & Mardyani, Y. (2023).
Penambahan Probiotik (Probio FM) Pada Pakan Mandiri Berbahan Baku Lokal

Untuk

Kegiatan Budidaya lkan. Jurnal Abdi Insani, 10(1), 28-34.

https://doi.org/10.29303/abdiinsani.v10i1.817

PENDAHULUAN

Pengembangan potensi budidaya ikan memerlukan asupan pakan ikan yang berbasis pada
sumberdaya lokal untuk melancarkan proses produksi (Adibrata et al., 2022). Produksi ikan budidaya
membutuhkan 60-70% biaya untuk pembelian pakan. Penambahan probiotik pada pakan diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas perikanan budidaya. Salah satu probiotik yang dapat digunakan
adalah Probio FM. Kebutuhan pakan bisa mencapai sekitar 60 — 80% dari total biaya produksi
(Kusnadi, 2019). Pakan merupakan komponen terbesar biaya produksi (70%) (Yanuar, 2017) dan
Iswandiary et al. (2021).
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Probiotik (Probio FM) merupakan probiotik cair yang mengandung beberapa spesies bakteri
asam laktat yang merupakan hasil isolasi mikroba diambil dari saluran pencernaan itik kerinci. Fungsi
probiotik adalah menjaga keseimbangan mikroflora dalam usus dengan mengurangi jumlah mikroba
pathogen dalam usus (Manin et al., 2010). Pemberian probiotik 15% memberikan pertumbuhan dan
FCR terbaik pada budidaya ikan lele (Hariani & Purnomo, 2017). Pemberian probiotik pada pakan
dengan cara fermentasi mampu meningkatkan bobot dan biomassa panen pada pembesaran ikan
lele (Dewi & Tahapari, 2018).

Probiotik mampu memperbaiki pakan berkualitas rendah pada ikan budidaya, sehingga
meningkatkan produktivitas. Konsentrasi 0,2% per Kg pakan untuk ikan bandeng memberikan hasil
terbaik terhadap pertumbuhan harian, FCR dan kecernaan (Mansyur & Tangko, 2008). Pemberian
probiotik pada sistem budidaya akuaponik mampu meningkatkan kualitas air budidaya (Pratama &
Manan, 2017).

Peran probiotik antara lain; penguat pertumbuhan, sebagai alternatif penghambat patogen,
pengendalian penyakit, dan memperlancar proses pencernaan hewan air. Selain itu, penggunaan
bakteri probiotik dalam sistem bioflok telah berhasil meningkatkan kualitas air dengan menurunkan
limbah nitrogen anorganik, meningkatkan produksi melalui peningkatan laju pertumbuhan dan
kelangsungan hidup, serta menurunkan biaya pakan dengan menyediakan sumber pakan berprotein
berupa flok dan mengurangi penggunaan air dalam budidaya ikan dan udang. Tetapi pengaruh
probiotik pada sistem bioflok, hasilnya tergantung pada dosis, waktu pemberian, dan jenis probiotik
yang digunakan (Ali, 2020).

Penambahan probiotik pada media kultur, meningkatkan pertumbuhan ikan lele sangkuriang
(Rachmawati et al., 2015) dan (Suparno, 2019). Aplikasi pemberian probiotik dan imunostimulan
pada media budidaya dan pakan ikan lele mampu mencegah dan mengobati penyakit pada ikan lele
sehingga mampu meningkatkan produksi ikan lele (Fidyandini, 2020).

Tujuan kewirausahaan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Program Maching Fund
Kedaireka adalah penambahan probiotik (Probio FM) pada pelet mandiri untuk meningkatkan
performa pertumbuhan ikan budidaya.

METODE KEGIATAN

Kegiatan MBKM Kewirausahaan Maching Fund Kedaireka dilaksanakan pada September —
Desember 2022 di CV Dam Desa Petaling Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka. Metode
kegiatan adalah partisipasi aktif mahasiswa MBKM dalam proses produksi pakan mandiri dengan
penambahan Probio FM.

Tahapan kegiatan MBKM Kewirausahaan adalah sosialisasi program, pelaksanaan kegiatan
dan monitoring evaluasi.

1) Sosialisasi Program kepada mitra (CV DAM) terkait program pembuatan pellet dengan
penambahan probio FM.

2) Pelaksanaan kegiatan, produksi pelet dengan bahan baku lokal, seperti ikan rucah, ampas
kelapa, dedak dan bungkil kelapa sawit.

3) Monitoring dan evaluasi, kegiatan terkait evaluasi terhadap produksi, serta control terhadap
pemberian pakan hasil produksi untuk ikan budidaya.

Kegiatan kewirausahaan ini merupakan bagian dari Program Maching Fund Kedaireka Tahun
2022 mencakup kegiatan peternakan sapi, peternakan bebek, dan budidaya ikan. Tahap pembuatan
pakan mandiri berupa pelet ikan adalah:

Persiapan bahan baku seperti ikan rucah, ampas kelapa, dedak dan bungkil kelapa sawit

—» Persiapan alat-alat, seperti baskom, mesin pembuat pellet, dan terpal —»
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Penimbangan bahan-bahan —  penjemuran ampas kelapa —® penggilingan ikan
rucah ——p Pencampuran bahan baku——» Pencetakan pellet — penjemuran

pellet penambahan probiotik Probio FM kedalam pakan. Penambahan probiotik
dengan cara disemprotkan pada pakan. Penambahan probiotik dilakukan sampai dengan
panen .

Pemberian pakan pada ikan budidaya (lele dan nila). Pemberian pakan pada ikan budidaya
dilakukan setiap hari, yakni lele tiga kali pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00, serta ikan nila sebanyak
lima kali sehari yakni pukul 08.00, 10.00, 12.00, 14.00, dan 16.00.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan meliputi sosialisasi, pelaksanaan produksi pellet, dan monitoring evaluasi.
Tahap sosialisasi ke CV Dam berkaitan dengan rencana implementasi produksi pellet berbahan baku
lokal dengan penambahan Probio FM (Dokumentasi pada Gambar 1).

LY Sl 3
(a) (b)
Gambar 1. Tim Fasilitator Bersama Mahasiswa MBKM (a); dan Kegiatan sosialisasi tim Maching Fund
Kedaireka ke CV Dam terkait produksi pelet ikan dari bahan baku lokal dengan
penambahan Probio FM dan kegiatan budidaya ikan(b).

Pelaksanaan produksi pellet meliputi persiapan alat dan bahan. Bahan-bahan pembuatan
pellet terdiri diri ampas kelapa, bungkil sawit, ikan rucah, dan dedak. Untuk membuat 10 kg pakan,
dibutuhkan sebanyak 5 kg ikan rucah, 2 kg dedak, 2 kg bungkil kelapa sawit, dan 1 kg ampas kelapa,
serta 100 ml Probio FM (Adibrata et al., 2022). Berikut dokumentasi produksi pakan mandiri
menggunakan bahan baku lokal.

m Open access article under the CC—BY-SA license. Copy right © 2023, Bidayani et al B3l
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Gambar2. Tahapan produksi pellet pencucian ikan rucah (a); penjemuran ampas kelapa (b);
penggilingan ikan (c); dan penimbangan bahan baku (d); penggilingan pellet (e );
penjemuran pellet (f) Memberi makan ikan (g).

Tahapan produksi pellet secara rinci sebagai berikut:

Pencucian ikan rucah. Ikan rucah yang digunakan dalam produksi pelet sebanyak 5 Kg.
Penggilingan ikan rucah, dilakukan menggunakan mesin pelet.

Penggilingan pelet dengan pencampuran adonan pelet, dengan ukuran disesuaikan
Penjemuran pelet dilakukan dibawah sinar matahari.

Pemberian makan ke ikan, setelah pelet kering ditambahkan probio FM.

Penambahan Probio FM efektif meningkatkan performa pertumbuhan ikan budidaya, yakni

ikan memiliki bobot dan panjang lebih baik dibandingkan ikan yang tidak diberikan Probio FM.
Penggunaan Probio_Fm dapat meningkatkan daya tahan pellet buatan (Adibrata et al., 2022). Pada
kegiatan MBKM kewirausahaan Maching Fund Kedaireka, ditebar sebanyak 1.250 ekor per Keramba
Jaring Apung (KJA) pada masing-masing KJA sebanyak empat unit, dan benih ikan nila sebanyak 1.500
ekor per KJA sebanyak dua unit.

Peluang budidaya ikan di Bangka Belitung yang sangat besar membutuhkan nutrisi dari

pakan dan seharusnya mulai dipikirkan ke arah kemandirian produksi pakan lokal (Adibrata et al.,
2022). Selanjutnya disebutkan bahwa kemandirian pakan untuk perikanan budidaya harus segera
diwujudkan agar ketergantungan pada daerah lain dapat dilepaskan demi menunjang pembangunan
berkelanjutan.

m Open access article under the CC—BY-SA license. Copy right © 2023, Bidayani et al FE32



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari kegiatan MBKM Kewirausahaan Maching Fund Kedaireka, penambahan
Probio FM efektif meningkatkan performa pertumbuhan ikan budidaya. Mahasiswa mendapat
pengalaman belajar berupa keterampilan memproduksi pakan mandiri, dan pengetahuan terkait
Probio FM. Saran, diperlukan pendampingan sehingga produksi pellet dapat dilanjutkan CV Dam.
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